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ABSTRACT

RIFKIYANSYAH ABJUL. P2218041. FACTORS AFFECTING INCOME OF
CORN FARMING AT POTANGA VILLAGE, BOTUMOITO SUBDISTRICT,
BOALEMO DISTRICT

This research aims to know the effect of seeds costs, fertilizer costs, pesticide
costs, and labor costs on the income of corn farmers at Potanga Village,
Botumoito Subdistrict, Boalemo District. This research uses a quantitative method
using multiple regression analysis consisting of the variables of seeds costs (X1),
fertilizer costs (X2), pesticide costs (X3), and labor costs (X4). The number of
samples in this study covers 30 respondents using the Slovin formula (20%). The
results indicate that the F-test has F-count > F-table at the 95% confidence level,
which is 13.776 > 2.98. It means that the independent variable (X) significantly
affects the dependent variable (Y).

Keywords: corn, income



ABSTRAK

RIFKIYANSYAH ABJUL. P2218041. FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PENDAPATAN JAGUNG DI DESA POTANGA
KECAMATAN BOTUMOITO KABUPATEN BOALEMO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor biaya benih, biaya pupuk, biaya
pestisida, dan biaya tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan petani jagung
di Desa Potanga Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo. Metode penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi
berganda yang terdiri dari variabel biaya benih (X1), biaya pupuk (X2), biaya
pestisida (X3) dan biaya tenaga kerja (X4). Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 30 responden dengan menggunakan rumus slovin (20%). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil uji-F diketahui bahwa Fhitung > Frabel pada
tingkat kepercayaan 95 % yaitu 13,776 > 2,98. Hal ini berarti bahwa secara
keseluruhan/simultan variabel bebas (X) berpengaruh nyata terhadap variabel
terikat (Y).

Kata kunci: jagung, pendapatan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komoditi sumber daya alam yang menjadi andalan pertanian di Indonesia
selain Padi adalah Jagung. Kebutuhan jagung di Indonesia setiap tahunnya
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena banyaknya permintaan jagung
untuk dikonsumsi, baik sebagai bahan makanan maupun bahan pakan ternak.
Jagung merupakan komoditas pangan kedua setelah padi dan sumber kalori
ataupun makanan pengganti beras serta sebagai pakan ternak. Kebutuhan jagung
akan terus meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan peningkatan taraf hidup
ekonomi masyarakat dan kemajuan industri pakan ternak sehingga perlu upaya
peningkatan produksi melalui sumber daya manusia dan sumber daya alam,
ketersediaan lahan maupun potensi hasil dan teknologi (Soekartawi, 2004).

Produksi jagung di Kecamatan Botumoito masih relatif rendah dan masih
belum dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang cenderung terus meningkat.
Produksi jagung nasional belum mampu mengimbangi permintaan yang sebagian
dipacu oleh pengembangan industri pakan dan pangan. Masih rendahnya produksi
jagung ini disebabkan oleh berbagai faktor antara lain seperti teknologi bercocok
tanam yang masih kurang baik, kesiapan dan keterampilan petani jagung yang
masih kurang, penyediaan sarana produksi yang masih belum tepat serta
kurangnya permodalan petani jagung untuk melaksanakan proses produksi sampai
ke pemasaran hasil dan pilihan terhadap kombinasi penggunaan tenaga kerja,

benih, pupuk, dan obat-obatan yang optimal maka akan mendapatkan hasil yang



maksimal. Dengan kata lain suatu kombinasi input dapat menciptakan sejumlah
produksi dengan cara yang lebih efisien (Soekartawi 2002).

Menurut Soekartawi (2002) usaha tani pada hakekatnya adalah perusahaan,
maka seorang petani atau produsen sebelum mengelola usaha taninya akan
mempertimbangkan antara biaya dan produksi, dengan cara mengalokasikan
sumber daya yang ada secara efektif dan efesien, guna memperoleh keuntungan
yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila petani atau produsen dapat
mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki dengan sebaik-baiknya, dan
dikatakan efisien bila pemanfaatan sumber daya tersebut menghasilkan keluaran
(output) yang melebihi masukan (input). Hal ini tentunya akan mempengaruhi
produksi bagi petani jagung khususnya di Desa Potanga Kecamatan Botumoito
Kabupaten Boalemo.

Kecamatan Botumoito Desa Potanga merupakan salah satu daerah penghasil
berbagai komoditi pertanian tidak terkecuali tanaman jagung yakni meliputi
proses produksi sampai pada pemasaran dan aktifitas lain yang berkaitan dengan
kegiatan pertanian. Suatu usaha tani sangat tergantung pada tersedianya faktor-
faktor produksi yaitu luas lahan, tenaga Kkerja, bibit, pestisida, pupuk dan
pengelolaan atau manajemen dalam usaha tani. Berdasarkan hal tersebut, maka
mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam karya
ilmiah dengan judul: ’’Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Dan
Pendapatan Jagung Di Desa Potanga Kecamatan Botumoito Kabupaten

Boalemo’’. Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai



bahan rujukan maupun informasi bagi perkembangan usaha tani jagung dimasa
yang akan datang.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah faktor biaya benih, biaya pupuk, biaya pestisida, dan
biaya tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan petani jagung di Desa
Potanga Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo ?
1.3. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor biaya benih,
biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya tenaga kerja berpengaruh terhadap
pendapatan petani jagung di Desa Potanga Kecamatan Botumoito Kabupaten
Boalemo
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Sebagai bahan informasi bagi petani jagung dalam mengelola dan
mengembangkan usaha taninya.
2. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah daerah setempat

sebagai bahan masukan dalam membuat kebijakan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Tinjauan Umum Tanaman Jagung

Tanaman jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan biji-bijian dari
keluarga rumput-rumputan. Berasal dari amerika yang tersebar di Asia dan Afrika
melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke Amerika (Tim Karya Tani Mandiri,
2010).

Jagung termasuk tanaman yang familiar bagi sebagian masyarakat Indonesia
terutama masyarakat di pedesaan. Seiring dengan perkembangan teknologi pada
saat ini banyak beredar jenis jagung. Jagung biasanya ditanam di dataran rendah,
baik di sawah tadah hujan maupun sawah irigasi. Sebagian terdapat juga di daerah
pergunungan pada ketinggian 1000-1800 meter di atas permukaan laut. Beberapa
syarat tumbuh tanaman jagung antara lain, tanah, iklim, varietas dan waktu tanam
(Purwono dan Hartono 2008).

Di Indonesia tanaman jagung sudah di kenal sejak 400 tahun yang lalu, di
datangkan oleh orang portugis dan spanyol. Daerah sentrum produksi jagung di
Indonesia pada mulanya terkosentrasi di Wilayah Jawa Tengah, Jawa Timur, dan
Madura. Selanjutnya, tanaman jagung lambat laun meluas ditanaman di luar Pulau
Jawa. Dari hasil survei pertanian Biro Pusat Statistik, daerah sentrum produsen
jagung paling luas di Indonesia, antara lain provinsi Jawa Timur, provinsi Jawa
Tengah, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Timur, Lampung, dan Jawa Barat.
Areal pertanaman jagung sekarang sudah terdapat di seluruh provinsi di Indonesia

dengan luas areal bervariasi (Rukmana, 2008).



2.2.Usahatani

Usahatani adalah organisasi dari alam (lahan), tenaga kerja, dan modal yang
ditunjukkan kepada produksi dilapangan pertanian. Organisasi tersebut
ketatalaksanaannya berdiri sendiri dan sengaja diusahakan oleh seseorang atau
sekelompok orang sebagai pengelolanya dengan demikian usaha tani diatas telah
mencakup pengertian yang luas dari bentuk yang paling sederhana sampai yang
paling modern selain usaha tani dikenal pula istilah perkebunan, yang sebelumnya
juga merupakan usaha tani yang dilaksanakan secara komersil (Firdaus 2009).

Usaha tani merupakan sebagai sumber penghasilan bagi petani untuk
meningkatkan kesejahteraan hidupnya, dimana seorang petani bisa memanfaatkan
sumberdaya alam yang ada secara efektif dan efesien untuk memperoleh hasil
produksi yang menguntungkan bagi petani itu sendiri (Reijatjes at el 2011).
2.3. Produksi

Pada umumnya produksi yaitu proses kombinasi dan koordinasi material-
material dan kekuatan-kekuatan (input, sumber daya, atau jasa-jasa produksi)
dalam pengolahan suatu barang atau jasa. Faktor produksi adalah semua korban
yang diberikan pada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan
menghasilkan dengan baik. Diberbagai literatur, factor produksi ini dikenal pula
dengan istilah input, production factor, (Soekartawi, 2001).

Ada beberapa faktor penentu peningkatan produksi Menurut Mankiw (2003)
yaitu : 1. Modal fisik yaitu peralatan dan infrastruktur yang digunakan untuk
memproduksi barang dan jasa dinamakan modal fisik atau barang modal maka

semakin banyak. 2. Modal manusia merupakan istilah ekonomi untuk



pengetahuan dan keahlian yang diperoleh pekerja melalui pendidikan, pelatihan
serta pengalaman. Modal manusia meningkatkan kemampuan untuk memproduksi
barang dan jasa. 3. Sumberdaya alam merupakan input-input produksi yang
disediakan oleh alam seperti tanah dan kekayaan alam lainnya, sumberdaya alam
mempunyai dua bentuk yaitu yang dapat diperbaharui dan yang tidak dapat
diperbaharui. 4. Pengetahuan teknologi merupakan pemahaman tentang cara
terbaik untuk memproduksi barang dan jasa agar dapat mencapai produksi yang
tinggi. Melakukan produksi banyak hal yang harus di lakukan oleh seorang
usahatani yaitu memerlukan tenaga manusia, sumber-sumber alam, modal dalam
melakukan produksi serta kecakapan supaya mendapatkan hasil yang maksimal.
2.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi

Melakukan proses produksi tentu saja kita memerlukan adanya faktor-faktor
produksi untuk menghasilkan output di dalam usaha tani seperti tenaga kerja, luas
lahan, pupuk, pestisida, modal dan pengelolaan dan manajemen dalam usahatani.
Jadi faktor produksi sangatlah penting dan berpengaruh karena tanpa adanya
faktor tersebut proses produksi tidak akan ada. Adapun pengertian dari faktor-
faktor tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tenaga kerja

Tenaga kerja dalam sebuah usaha tani cukup berperan untuk mendukung
aktifitas usaha tersebut dilihat dari fungsi produksi suatu usaha tenaga kerja
merupakan salah satu faktor yang dapat menghasilkan produksi secara optimal

dan skill sangat di perlukan dalam pengelola usaha pertanian.



Suratiyah (2002), menjelaskan bahwa tenaga kerja salah satu unsur penentu
terutama bagi usaha tani yang sangat tergantung, kelangkaan tenaga kerja
berakibat mundurnya penanaman sehingga berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman dan kualitas produksinya. Bahwa faktor tenaga kerja sangat di butuhkan
dalam proses kegiatan produksi walaupun tenaga kerja berasal dari keluarga
sendiri. Jika tenaga kerja tidak ada maka berdampak kepada jumlah produksi

Tenaga kerja dalam usahatani sangat berperan dalam menentukan hasil
produksi yang maksimal seperti yang di harapkan oleh petani itu sendiri, tenaga
kerja tidak bisa dipisahkan dengan manusia atau penduduk tanpa tenaga kerja
dalam usaha tani maka tidak dapat melakukan pekerjaan untuk menghasilkan
barang atau jasa dengan tujuan memperoleh hasil produksi yang maksimal.

2. Luas Lahan

Lahan atau tanah merupakan tempat tumbuh tanaman, tanah sebagai harta
produktif adalah bagian organisasi rumah tangga tani. Luas lahan pertanian
menentukan penghasilan, taraf hidupnya dan derajat kesejahteraan rumah tangga
tani. Tanah berkaitan erat dengan keberhasilan usaha tani dan teknologi modern
yang digunakan untuk mencapai keuntungan usaha tani.

(Soekartawi 2002). Usaha tani misalnya kepemilikan lahan yang sempit
pertanian semakin tidak efisien usaha tani yang dikelolanya kecuali bila usaha tani
tersebut dikelola dengan baik. Luas kepemilikan lahan berhubungan dengan
penggunaan lahan secara efisian yang akan berpengaruh terhadap peningkatan

hasil produksi. Jika luas lahan yang dimiliki semakin luas maka semakin besar



produksi yang dihasilkan kecuali bila suatu usaha tani dijalankan dengan baik dan
administrasi yang baik serta teknologi yang tepat.
3. Pupuk

Pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara atau
nutrisi bagi tanaman untuk menopang tumbuh dan berkebangnya tanaman.
Penggunaan pupuk yang baik dapat meningkatkan produksi dan pendapatan
usahatani petani jagung.
4. Pestisida

Pembasmi hama atau pestisida adalah bahan yang digunakan untuk
mengendalikan, menolak, memikat, atau membasmi organisme pengganggu.
Namun ini berasal dari pest (hama) yang diberi akhiran cie (pembasmi).
Sasarannya bermacam-macam, seperti serangga, tikus, gulma, burung, mamalia,
ikan atau mikrobia yang dianggap mengganggu. Pestisida biasanya, beracun.
Dalam bahasa sehari-hari pestisida sering kali disebut sebagai “racun”. (La Ode,
2005).
5. Modal Produksi

Modal yang diperlukan untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha untuk
membiayai segala keperluan usahatani mulai dari biaya produksi sampai dengan
biaya-biaya yang lain selama proses, pengelolaan sampai menghasilkan produksi
jagung (Noor, 2007). Modal diartikan sumber dana jangka panjang ada dalam
perusahaan, terdiri modal sendiri (equity) dan utang jangka panjang. Modal

didalam usahatani merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan untuk



menghasilkan produksi, produksi dapat di tingkatkan dengan menggunakan alat-
alat tani dan cara pengelolaan yang efesien.

Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal sendiri dengan
modal pinjaman yang masing-masing juga berperan langsung untuk menghasilkan
produksi yang di harapkan oleh petani. Menurut (Daniel, 2005) Modal produksi
juga dapat artikan yaitu biaya yang keluarkan oleh seseorang untuk dapat
menghasilkan output. Modal produksi terdiri dari dua katagori yaitu modal tetap
dan modal bergerak. Modal tetap adalah barang-barang yang digunakan dalam
proses produksi yang dapat digunakan beberapa kali, meskipun akhirnya barang-
barang itu habis juga contohnya mesin, pabrik, peralatan tani dan lain-lainnya.
Sedangkan modal bergerak yaitu barang yang digunakan dalam proses produksi
yang hanya biasa digunakan untuk sekali pakai misalnya pupuk, bibit, obat-obatan
dan yang lain-lain.

2.5. Pendapatan

Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total penerimaan yang
diperoleh pada periode tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota
masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor
produksi yang telah disumbangkan.

Berkaitan dengan ukuran pendapatan dan keuntungan, Soekartawi (1986)
mengemukakan beberapa definisi:

1. Penerimaan tunai usaha tani merupakan nilai uang yang di terima dari

penjualan produk usaha tani.
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Pengeluaran tunai usaha tani adalah jumlah uang yang di bayarkan untuk
pembelian barang dan jasa bagi usaha tani.

Pendapatan tunai usaha tani adalah produk usaha tani dalam jangka waktu
tertentu baik yang di jual maupun tidak di jual.

Penerimaan total usaha tani merupakan nilai semua yang habis terpakai atau di
keluarkan dalam produksi termasuk biaya yang di perhitungkan.

Pengeluaran total usaha tani merupakan selisih antara penerimaan kotor usaha
tani dan pengeluaran total usaha tani.secara harfiah, pendapatan dapat di
definisikan dari pengurangan nilai yang di peroleh dengan biaya yang di
keluarkan.

Pendapatan merupakan hasil yang didapat karena seseorang telah berusaha

sebagai ganti atas jerih payah yang telah dikerjakannya. Pendapatan vyaitu

pemasukan yang diperoleh dari jumlah produk fisik yang dihasilkan dikalikan

dengan harga jual atau dalam persamaan matematika dapat dinyatakan :

TR=QxP
Dimana :

TR = Pendapatan total
Q = Jumlah produksi
P = harga

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga (Boediono, 2002), yaitu :

a) Gaji dan Upah yaitu imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut
melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu

hari, satu minggu ataupun satu bulan.
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b) Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai total dari hasil produksi

yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar. Usaha disini merupakan

usaha milik sendiri atau kelurga. Tenaga kerja berasal dari anggota

keluarga sendiri serta nilai sewa capital milik sendiri dan semua biaya ini

biasanya tidak diperhitungkan.

Pendapatan dari usaha lain yaitu pendapatan yang diperoleh tanpa

mencurahkan tenaga dan biasanya merupakan pendapatan sampingan,

antara lain :

1. Pendapatan dari hasil menyewa asset yang dimiliki seperti rumah,
tanah, mobil, dan sebagainya.

2. Bunga dari uang.

3. Sumbangan dari pihak lain.

4. Pendapatan dari pensiun.
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2.6. Kerangka Pikir

Faktor yang mempengaruhi Pendapatan

A

Pendapatan (Y)

Biaya benih Biaya Pupuk Biaya Pestisida Biaya Tenaga
(X1) (X2) (X3) Keriq (X4)

Gambar 1. Kerangka Pikir

2.4. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1 : Diduga bahwa biaya benih, biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya tenaga
kerja berpengaruh terhadap pendapatan petani jagung di Desa Potanga Kecamatan
Botumoito Kabupaten Boalemo.
HO : Diduga bahwa biaya benih, biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya tenaga
kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani jagung di Desa Potanga

Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo
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BAB 1
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan juni tahun 2021 sampai agustus

tahun 2021 bertempat di Desa Potanga Kecamatan Botumoito Kabupaten

Boalemo.

3.2 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 2 yaitu :

a. Data primer,yaitu data yang memperoleh langsung dari lapangan melalui
wawancara dengan responden menggunakan kuisioner dan pengamatan
(observasi) langsung di lapangan.

b. Data sekunder, yaitu data yang di peroleh dari instansi-instansi terkait dengan
masalah dan objek yang di teliti, kantor desa, bps, jurnal dll.

3.3 Populasi Dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah petani Jagung yang ada di Desa Potanga

Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo sebanyak 150 orang. Metode

pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Simple Random Sampling.

Untuk mewakili populasi, penelitian dapat mengambil 10-15% atau 20-25% dari

seluruh populasi yang ada (Arikunto 2010). Adapun sampel dalam penelitian ini

adalah 30 orang yakni 20 % dari populasi. Penentuan banyaknya sampel
dilakukan berdasarkan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

n = Besar Sampel
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N = Jumlah Populasi
d = ditentukan sebesar 20% (0,20)
3.4 Metode Pengambilan Data
Teknik yang di pergunakan dalam pengambilan data adalah:
a. Interview, merupakan salah satu pengumpulan data dengan mengadakan
wawancara langsung pada objek yang akan di teliti.
b. Observasi, merupakan salah satu pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung pada objek yang di teliti.
c. Quisioner dan pencatatan, metode ini merupakan pengumpulan data dengan
membuat daftar pertanyaan yang di tunjukan kepada responden petani jagung.
3.5 Analisis Data
Data yang dibutuhkan adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
petani dalam melakukan usahatani jagung yakni biaya benih, biaya pupuk, biaya
pestisida, dan biaya tenaga kerja. Dimana nilai parameter tersebut selanjutnya
akan diduga, sehingga modelnya menjadi:
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+ b4X4u
Keterangan :
Y =Pendapatan
a = Konstanta
b = koefisien regresi
X1 = Biaya Benih (Rp)
X> = Biaya Pupuk (Rp)

X3 = Biaya Pestisida (Rp)
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X4 = Biaya Tenaga Kerja (Rp)

Pengambilan keputusan :

th <t tabel, tolak H1; terima HO

th >t tabel, tolak HO ; terima H1

HO : tidak ada pengaruh

H1 : ada pengaruh

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing faktor secara parsial
berpengaruh nyata atau tidak terhadap jumlah pendapatan jagung (Y), maka
digunakan uji t untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

pendapatan jagung di Desa Potanga.

3.6. Definisi Operasional

1. Petani jagung adalah semua petani yang berusaha tani jagung di lahan kering
dan memperoleh pendapatan dari usaha tani jagung yang di lakukannya
(orang)

2. Usaha tani jagung adalah suatu proses produksi yang dilakukan di daerah
lahan kering dengan komoditas jagung yang mengkombinasikan berbagai
jenis sumber daya alam, modal, dan tenaga kerja sesuai dengan kondisi
lingkungan untuk memperoleh pendapatan maksimal.

3. Produksi tanaman jagung adalah jumlah dari hasil tanaman jagung yang di

hasilkan dalam satu kali proses produksi yang di ukur dalam satuan kilogram

(Kg).
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. Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang terdiri
dari istri, anak, serta orang lain yang turut serta berada dalam satu rumah dan
menjadi tanggungan kepala keluarga yang di ukur dalam satuan jiwa.

. tingkat pendidikan adalah tingkat pembelajaran yang di lakukan di sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, ataupun perguruan
tinggi yang pernah dilalui dengan sukses yang di ukur dalam satuan tahun.

. Tenaga kerja adalah banyaknya orang yang dicurahkan dalam proses produksi
jagung selama semusim tanam yang terdiri dari pengolahan lahan, penanaman,
pemupukan, penyiangan, pemberantasan hama dan penyakit, panen dan pasca
panen (HOK).

. Penggalaman berusaha tani jagung diukur berdasarkan jumlah tahun petani
berusaha tani jagung (tahun).

Luas lahan adalah tempat atau areal yang digunakan petani untuk melakukan
usaha tani jagung yang diukur dalam satuan hektar (ha).

Modal kerja adalah seluruh jumlah biaya yang dikeluarkan oleh Petani
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Desa Potanga merupakan salah satu desa dari 9 Desa yang berada di
Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo.
1. Letak Geografis
Secara Geografis Desa Potanga mempunyai batas-batas wilayah sebagai
berikut:
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Ayuhulalo
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tutulo
3. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Lamu
4. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Botumoito
2. Penduduk
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor Desa Potanga Kecamatan
Botumoito bahwa jumlah penduduk di daerah penelitian ini sebanyak 1.721 orang,
atau dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Data Jumlah Penduduk di Desa Potanga

No Jumlah Penduduk Jumlah Orang Presentase (%0)
1 Laki-laki 889 51
2 Perempuan 832 49

Jumlah 1.721 100

Sumber : Kantor Desa Potanga, 2021

Keadaan Penduduk di Desa Potanga Kecamatan Botumoito Kabupaten
Boalemo,Laki-laki 889 jiwa dan Perempuan 832 jiwa jumlah penduduk mencapai

1.721 jiwa.
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3. Data Tingkat Pendidikan Desa Potanga
Keadaan Penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Potanga dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa Potanga

No Tingkat Pendidikan Jumlah penduduk Presentase (%0)

1 SD 329 47

2 SMP 131 18,71

3 SMA 168 24

4 D-1 4 0,58

5 D-3 4 0,58

6 S-1 61 8,71

7 S-2 3 0,42
Jumlah 700 100

Sumber : Kantor Desa Potanga, 2021
Berdasarkan tabel di atas tingkat pendidikan di Desa Potanga lulusan SD 329
orang dengan presentase 47 % dan SMP 131 orang dengan presentase 18,71 %
orang dan SMA 168 dengan presentase 24 % dan Diploma 8 orang dengan
presentase 1,16 % dan lulusan Sarjana 64 orang dengan presentase 9,13 %
4.2 ldentitas Responden
Identitas responden adalah menguraikan atau memberikan gambaran
mengenai keadaan dan status responden dalam kegiatan usahatani yang
dijalaninya. ldentitas responden dalam penelitian ini meliputi, umur, tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan luas lahan.
1. Umur Responden
Umur dapat mempengaruhi segala aktiviats seseorang, baik dalam bekerja
maupun cara berfikir dalm mencari nafkah. Keadaan umur petani jagung di Desa

Potanga Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo dapat tabel 3 dibawah ini :



19

Tabel 3. Umur responden di Desa Potanga Kecamatan Botumoito Kabupaten
Boalemo , 2021

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 20-34 8 26,6
2 35-41 3 10
3 42-48 8 26,6
4 49-55 7 23,3
5 >55 4 13,3
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2021
Tabel 3 menunjukkan umur petani jagung 20-34 dan 42-48 tahun masing-
masing berjumlah 8 orang (26,6%), kemuadian umur 49-55 tahun berjumlah 7
orang (23,3%), umur > 55 tahun berjumlah 4 orang (13,3%) dan umur 35-41
tahun berjumlah 3 orang (10%), sehingga dapat disimpulkan umur petani jagung
yang ada di desa Potanga Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo tergolong

umur yang produlktif.

2. Tingkat Pendidikan Responden
Pendidikan dapat mempengaruhi petani jagung dalam mengelola
usahataninya. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorag maka pengetahuan dan
wawasanya luas serta cara berfikirnya akan lebih rasional. Berikut tabel 4 tingkat
pendidikan responden petani jagung di Desa Potanga Kecamatan Botumoito

Kabuapetan Boalemo.
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Tabel 4. Tingkat Pendidikan Responden di Desa Potanga Kecamatan
Botumoito Kabupaten Boalemo , 2021

No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
2 SD 22 73,3
SMP 4 13,3
4 SMA 4 13,3
Jumlah 36 100

Sumber: Data primer setelah diolah 2021
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat rata-rata pendidikan responden petani
jagung di Desa Potanga Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo di dominasi
sekolah dasar (SD) yang berjumlah 22 orang (73,3%), dan untuk pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) masing-
masing berjumlah 4 orang (13,3%). Sehingga dapat disimpulkan tingkat
pendidikan petani jagung masih tergolong rendah.
3. Jumlah Tanggungan Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga yang dimaksud adalah semua orang yang
tinggal dalam satu rumah ataupun yang berada diluar yang menajadi tanggungan
kepala keluarga yang meliputi istri, anak, dan anggota keluarga lain yang ikut

menumpang. Berikut ini tabel 6 jumlah tanggungan keluaga :



21

Tabel 5. Jumlah Tanggungan Responden di Desa Potanga Kecamatan
Botumoito Kabupaten Boalemo , 2021

Tanggungan

No Jumlah (Orang) Persentase (%)
Keluarga (Orang)
1 0-2 14 46,6
2 3-4 10 33,3
3 >4 6 20
Jumlah 36 100

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2021
Tabel 5 menujukan jumlah tanggungan keluarga antara 0-2 berjumlah 14
orang (46,6%), kemudian 3-4 tangungan keluarga berjumlah 10 orang (33,3%)
dan tanggungan keluarga >4 berjumlah 10 orang (20%).
4. Luas Lahan

Luas lahan berpengaruh pada produksi dan pendapatan usahatani. Semakin
besar luas lahan yang digarap oleh petani maka semakin besar pula produksi dan
pendapatan usahatani yang akan diterima. Berikut ini tabel 6 luas lahan petani
jagung di Desa Potanga Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo.

Tabel 6. Luas Lahan Responden di Desa Potanga Kecamatan Botumoito
Kabupaten Pohuwato Boalemo , 2021

No Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 0.2-1 25 83,3
2 2-3 4 13,3
3 >3 1 3,3
Jumlah 30 100.00

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2021
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Tabel 6 menujukan luas lahan didominasi oleh luas lahan anatara 0,2-1 ha
yang berjumlah 25 orang (83,3%), kemudian luas lahan 2-3 ha berjumlah 4 orang

(13,3%) dan luas lahan >3 ha berjumlah 1 orang (3,3%).

4.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Jagung
1. Biaya benih (X1)

Biaya benih adalah biaya benih yang harus dikeluarkan petani jagung untuk
kebutuhan produksinya dalam satu musim tanam (Rp/Mt). Distribusi jumlah biaya
benih yang dikeluarkan oleh petani jagung yang ada di Desa Potanga Kecamatan
Botumoito Kabupaten Boalemo maka dapat dilihat pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Jumlah Biaya Benih di Desa Potanga

No Kelas Interval Frekuensi Presentase (%0)

1 200.000-320.000 11 Petani 36,67

2 321.000-441.000 10 Petani 33,33

3 442.000-550.000 9 Petani 30
Jumlah 30 Petani 100

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa distribusi responden menurut
penggunaan biaya benih tertinggi berada pada interval 200.000-320.000 dengan
jumlah responden sebanyak 11 orang atau 36,67%. Sedangkan untuk distribusi
responden menurut penggunaan benih terendah berada pada interval Rp.442.000-
550.000 dengan jumlah responden sebanyak 9 orang atau 9%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1, karakteristik responden

berdasarkan biaya benih sebagai berikut:
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Biaya Benih

= 120.000-173.000
m 174.000-227.000
228.000-280.000

Gambar 1. Deskripsi Biaya Benih
2. Biaya pupuk (X2)

Biaya pupuk adalah biaya yang harus dikeluarkan petani jagung untuk
kebutuhan produksinya dalam satu musim tanam (Rp/Mt). Distribusi jumlah biaya
pupuk yang dikeluarkan oleh petani jagung yang ada di Desa Potanga Kecamatan
Botumoito Kabupaten Boalemo, maka dilihat pada tabel 8 berikut:

Tabel 8. Jumlah Biaya Pupuk di Desa Potanga

No Kelas Interval Frekuensi Persentasi (%)
1 120.000-173.000 8 Petani 28.57

2 174.000-227.000 1 Petani 3.58

3 228.000-280.000 19 Petani 67.85

Jumlah 28 Petani 100

Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa distribusi responden menurut
penggunaan biaya pupuk tertinggi berada pada interval Rp. 228.000-280.000
dengan jumlah responden sebanyak 17 orang atau 67,85%. Sedangkan untuk

distribusi responden menurut penggunaan biaya pupuk yang terendah berada pada
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interval Rp. 174.000-227.000 dengan jumlah responden sebanyak 1 orang atau
3.58%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar karakteristik responden

berdasarkan biaya pupuk sebagai berikut:

Biaya Pupuk

H 120.000-173.000
m 174.000-227.000

4 1 228.000-280.000
(]

Gambar 2 Deskripsi Biaya Pupuk
3. Biaya pestida (X3)

Biaya pestisida adalah adalah biaya pestisida yang dikeluarkan petani jagung
untuk kebutuhan produksinya dalam satu musim tanam (Rp/Mt). Distribusi biaya
pestisida yang dikeluarkan oleh petani jagung yang ada di Desa Potanga
Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo, maka dapat dilihat pada tabel 9

berikut:
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Tabel 9. Jumlah Biaya Pestisida di Desa Potanga

No Kelas Interval Frekuensi Persentasi (%)
1  60.000-286.000 17 Petani 56,66
2 287.000-513.000 6 Petani 20
3 514.000-740.000 7 Petani 23.34
Jumlah 30 Petani 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2021
Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa distribusi responden menurut
penggunaan biaya pestisida tertinggi pada interval Rp. 60.000-286.000 dengan
jumlah responden sebanyak 17 orang atau 56,66%. Sedangkan untuk distribusi
responden menurut penggunaan biaya pupuk terendah berada pada biaya interval
Rp. 287.000-513.000 dengan jumlah responden sebanyak 6 orang atau 20%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar karakteristik responden

berdasarkan biaya pestisida sebagai berikut:

Biaya Pestisida

23%

H 60.000-286.000
m 287.000-513.000
514.000-740.000

Gambar 3 Deskripsi Biaya Pestisida
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4. Biaya tenaga kerja (X4)

Biaya tenaga kerja adalah biaya tenaga kerja yang dikeluarkan petani jagung
pada dalam proses produksi dalam satu musim (Rp/Mt). Distribusi jumlah biaya
tenaga kerja yang dikeluarkan oleh petani jagung yang di Desa Potanga
Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo, maka dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Jumlah Biaya Tenaga Kerja di Desa Potanga

No Kelas Interval Frekuensi Persentase (%0)
1 50.000-740.000 21 Petani 72.41
2 741.000-1,431.000 5 Petani 17.24
3 1,432.000-2,120.000 3 Petani 10.35
Jumlah 29 Petani 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa distribusi responden menurut
penggunaan biaya pestisida tertinggi pada interval Rp. 1,432.000-2,120.000
dengan jumlah responden sebanyak 3 orang atau 10.35%. Sedangkan untuk
distribusi responden menurut penggunaan biaya pupuk terendah berada pada
interval Rp.50.000-740.000 dengan jumlah responden sebanyak 21 orang atau
72.41%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar karakteristik responden

berdasarkan biaya tenaga kerja sebagai berikut:
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Biaya Tenaga Kerja

H 50.000-740.000
m 741.000-1,431.000
1,432.000-2,120.000

Gambar 4. Deskripsi Biaya Tenaga Kerja

4.4 Hasil Analisis Regresi
a. Uji R dan R?

Berikut tabel 11, ini hasil pengolahan data dengan menggunakan progam
spss untk melihat pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan

usahatani jagung di Desa Potanga Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .8293 .688 .638 5.68512E6
a. . Predictors: (Constant), BiayatenagakerjaX4, BiayapupukX2, Biayapestisidax3,

BiayabenihX1

Tabel 11 menunjukkan nilai R atau nilai korelasi berganda yaitu korelasi

antara dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap varibel terikat (Y). nilai R
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berkisar antara 0 sampai 1, apabila mendekati 1 maka hubungan variabel kuat
akan tetapi jika mendekati 0 maka hubungannya lemah. Nilai R adalah 0,829
artinya nilai korelasi mendekati 1 sehingga hubungan variabel bebas
(benih,pupuk,pestisida, tenaga kerja) mempunyai hubugan kuat dengan
pendapatan (Y) usahatani jagung.

Nilai R? adalah nilai koefisien determinasi. Dari hasil perhitungan nilai R?
0,668 atau 68,8, hal menujukan bahwa variabel bebas (X) mampu menjelaskan
variabel terikat (Y) sebesar 68,8% sisanya 31,2 dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak atau tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.

b. UjiF
Uji F digunakan untuk pengujian koefisien regresi secara bersama-sama

atau digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh dari seluruh varibel bebas
(benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja) terhadap pendapatan (Y) usahatani

jagung. Berikut init tabel 12 hasil uji F .

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.781E15 4 4.453E14 13.776 .0009
Residual 8.080E14 25 3.232E13
Total 2.589E15 29

a. Predictors: (Constant), BiayatenagakerjaX4, BiayapupukX2, BiayapestisidaX3, BiayabenihX1
b. Dependent Variable: PendapatanY

Tabel 12 menujukan Pengujian statistik Uji-F, dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas yaitu sarana produksi terhadap tingkat pendapatan secara
keseluruhan. Dari hasil uji-F diketahui bahwa Fniung > Fraver pada tingkat

kepercayaan 95 % vyaitu 13,776 > 2,98. Hal ini berarti bahwa secara
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keseluruhan/simultan variabel bebas (Xi) berpengaruh nyata terhadap variabel

terikat ().

c. Ujit
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh dari masing varibel bebas terhadap
variabel terikat. Dengan taraf signifikasi yang digunakan adalah a = 0,05. Berikut

hasil uji t pada tabel 13.

Variabel Ujit Signifikasi T tabel
Biaya Benih (X1) 4,002 0,000
Biaya Pupuk (Xz) 1,753 0.0092 1,70562
Biaya Pestisida (X3) -0,605 550
Biaya Tenaga Kerja (X1) 0,279 0.782

Sumber : Data primer setelah diolah, 2021
1. Biaya benih (X1)

Benih merupakan merupakan salah satu sarana produksi yang berpengah
terhadap pendapatan usahatani jagung. Hasil wawancara dengan responden ada
beberapa varietas yang digunaka yaitu, bisi 18, NK sumo, dan vioner.

Hasil analaisis menujukan varibel benih berpengaruh terhadap pendapatan
usahatani jagung dengan nilai t niung > t el Yaitu 4,002 > 1,70562 pada tingkat
kepercayaan 95%.

2. Biaya Pupuk (X2)
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Pupuk berperan untuk menunjang unsur hara bagi tanaman. Pupuk yang
digunakan oleh petani responden adalah urea dan ponska.

Hasil analaisis menujukan varibel pupuk berpengaruh terhadap pendapatan
usahatani jagung dengan nilai t nitung > t el Yaitu 1,753 > 1,70562 pada tingkat
kepercayaan 95%.

3. Biaya pestisida (X3)

Pestisida adalah salah satu sarana produksi yang digunakan untuk
membasmi gangguan gulma, hama dan penyakit pada tanaman jagung.

Hasil analisis menujukan varibel pestisida tidak berpengaruh terhadap
pendapatan usahatani jagung dengan nilai t nitng < t tabel Yaitu -0,605< 1,70562
pada tingkat kepercayaan 95%.

4. Biaya Tenaga kerja

Tenaga kerja adalah orang yang diperbantukan dalam mengelola usahatani
jagung. Tenaga kerja biasanya digunakan pada waktu penanaman, penyemprotan,
pemanenan dan juga perontokan. Tenaga kerja dibayar perhari.

Hasil analaisis menujukan varibel pestisida tidak berpengaruh terhadap
pendapatan usahatani jagung dengan nilai t nitung < t taber yaitu 0,279< 1,70562 pada

tingkat kepercayaan 95%.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Dari hasil uji-F diketahui bahwa Fhitung

> Frbel pada tingkat kepercayaan 95 % yaitu 13,776 > 2,98. Hal ini berarti bahwa
secara keseluruhan/simultan variabel bebas (Xi) berpengaruh nyata terhadap
variabel terikat ().
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Potanga Kecamatan
Botumoito Kabupaten Boalemo maka disarankan bahwa, sebaiknya pemerintah
Desa Potanga Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo lebih inisiatif
memantau usaha tani jagung serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
tingginya produksi hingga pendapatan demi keberlanjutan dan tingkat

kesejahteraan yang meningkat pula.
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

DAFTAR PERTANYAAN

A. ldentitas Responden
Nama
Umur
Pendidikan
Jumlah tanggungan
Alamat

Dusun

Desa

Kecamatan

W

Mata pencaharian Responden

=

Apa yang menjadi mata pencaharian bapak/ibu sehari-hari :

Petani

o

Buruh tani

c. Wiraswasta/dagang

C. Pertanyaan Analisis Pendapatan

1. Berapa luas lahan yang bapak/ibu usahakan ?

Jenis lahan Luas kepemilikan (Ha) Total (Ha)
Milik sendiri Bagi hasil Sewa
Ladang
Kebun
Sawah
Tegalan
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2. Berapa Jumlah Biaya yang bapak/Ibu keluarkan ?

a. Biaya tetap

Berapa pajak yang dikeluarkan : Rp

No Uraian Harga beli Harga saat Umur
baru (Rp) ini (Rp) peralatan
1
2
3
4
5
6
b. Biaya variabel
No Uraian Harga Volume Nilai (Harga satuan
satuan x Volume)
(Rp) Per Ha Per Ha
petani petani
1
2
3
4
3. Berapa Jumlah Produksi
No Uraian Harga Volume Nilai (Harga satuan
satuan X Volume)
(Rp) Per Ha Per Ha
petani petani
1 Produksi
2 Keuntungan
3 Pendapatan
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C. Pertanyaan Faktor-faktor yang mempengaruhi Pendapatan

1.

2.

Varietas Jagung hibrida Yang ditanam :

Berapa jumlah biaya benih yang dikeluarkan ?

Berapa biaya tenaga kerja yang diperlukan untuk mengarap lahan usahatani
Jagung hibrida selama musim Tanam dan panen tahun ini:

a. Penanaman: orang

b. Pemeliharaan: orang

c. Panen: orang

d. Dst

Berapa biaya yang diperlukan untuk membeli pupuk pada musim tanam tahun ini

a) Urea= kg/sak (@ 50 Kg) =Rp.......

b) Ponska = kg/sak @ 20 Kg) =Rp............

c) TSP= kg/sak (@ 50 Kg) = Rp..........

d ZA= kg/Sak (@ 50 Kg) = Rp...........
e) KCL= kg/Sak (@ 50 Kg) =Rp...........
f) SP36= kg/Sak (@ 50 Kg) =Rp...........

g) Pupuk Kandang = kg (@40 Kg) =Rp............

Berapa biaya yang diperlukan untuk membeli obat pembasmi hama tanaman
selama musim tanam jagung tahun ini ?

a) Obat pembasmi hama = ...........cccccvenen. Kg/Lt/ha, Harga,= Rp........ -

b) Obat pembasmi hama=..........cccc...... Kg/Lt/ha, Harga,= Rp........ -

c) Obat pembasmi hama=...........ccccvenee. Kg/Lt/ha, Harga,= Rp........ -
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Lampiran 2. Identitas Responden

No Nama Umur Pendidikan Jumlah
(tahun) tanggungan
1 SAPRUN URSILU 50 SD 2
2 | TAMRIN NIHALLI 66 SD 1
3 RIDWAN LAMUSU 45 SD 3
4 | SAMSUDIN TAMBIYO 41 SD 5
5 SARCO HARUN 54 SD 1
6 | WIRANTO NIHALI 31 SMA 2
7 RAHMAN ULIYANI 25 SMA 1
8 SERMAN ADAM 20 SD 1
9 EDI 51 SMP 4
10 | ADJON SUKO 48 SD 3
11 | USMAN ABDJUL 45 SD 2
12 | LANS NIHALI 28 SD 3
13 | SUPANDRI NOHO 25 SMP 2
14 | SALIM K ADAM 46 SD 2
15 | WITON YUSUF 43 SD 2
16 | MUSA LAKADJO 69 SD 1
17 | RABIA N PALA 46 SD 1
18 | IRFAN DJAINI 39 SMP 3
19 | BURHAN AGI 46 SD 5
20 | SUDIRMAN USMAN 69 SD 4
21 | RITON DJAKATARA 46 SMA 4
22 | AHMAD MAHMUD 57 SMP 2
23 | LATIFAH MAHMUD 63 SD 2
24 | HARDIN LINGGUDE 50 SD 5
25 | ISWAN SUKO 49 SD 6
26 | JARWAN ABDJUL 49 SD 4
27 | SUPARMAN HAIPI 43 SMA 4
28 | ALEX RUDJUA 30 SD 2
29 | UMAR KADIR 49 SD 3
30 | ARIPIN MALIK 30 SD 3
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No Nama Luas lahan (Ha)
1 SAPRUN URSILU 0,5
2 TAMRIN NIHALI 2
3 RIDWAN LAMUSU 1
4 SAMSUDIN TAMBIYO 2
5 SARCO HARUN 0,2
6 WIRANTO NIHALI 1
7 RAHMAN ULIYANI 1
8 SERMAN ADAM 1
9 EDI 2
10 | ADJON SUKO 1
11 | USMAN ABDJUL 1
12 | LANS NIHALI 0,2
13 | SUPANDRI NOHO 1
14 | SALIM K ADAM 1
15 | WITON YUSUF 0,3
16 | MUSA LAKADJO 0,2
17 | RABIA N PALA 1
18 | IRFAN DJAINI 1
19 | BURHAN AGI 0,6
20 | SUDIRMAN USMAN 1
21 | RITON DJAKATARA 1
22 | AHMAD MAHMUD 0,83
23 | LATIFAH MAHMUD 1
24 | HARDIN LINGGUDE 1
25 | ISWAN SUKO 2
26 | JARWAN ABDJUL 1
27 | SUPARMAN HAIPI 1
28 | ALEX RUDJUA 0,5
29 | UMAR KADIR 5
30 | ARIPIN MALIK 1
Jumlah 33,33
Total 1,111
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No | Nama Jenis varietas | Jumlah Harga
benih
1 SAPRUN URSILU Bisi 18 1 sak 420.000
2 TAMRIN NIHALI Vioner 6 sak 1.260.000
3 RIDWAN LAMUSU Nk sumo 2 sak 1.100.000
4 SAMSUDIN Nk sumo 8 sak 4.240.000
TAMBIYO

5 SARCO HARUN Vioner 2 sak 400.000
6 WIRANTO NIHALLI Vioner 3 sak 600.000
7 RAHMAN ULIYANI Bisi 18 3 sak 1.260.000
8 SERMAN ADAM Nk sumo 3 sak 1.650.000
9 EDI Bisi 18 3 sak 1.200.000
10 | ADJON SUKO Vioner 1 sak 210.000
11 | USMAN ABDJUL Nk sumo 2 sak 1.040.000
12 | LANS NIHALI Vioner 1 sak 210.000
13 | SUPANDRI NOHO Bisi 18 2 sak 800.000
14 | SALIM K ADAM Nk sumo 8 sak 4.400.000
15 | WITON YUSUF Nk 212 2 sak 1.000.000
16 | MUSA LAKADJO Vioner 2 sak 420.000
17 | RABIA N PALA Bisi 18 1 sak 420.000
18 | IRFAN DJAINI Pertiwi 6 4 sak 1.800.000
19 | BURHAN AGI Nk 212 1 sak 470.000
20 | SUDIRMAN USMAN | Vioner 1 sak 220.000
21 | RITON DJAKATARA | Vioner 2 sak 420.000
22 | AHMAD MAHMUD Bisi 18 2 sak 900.000
23 | LATIFAH MAHMUD | Vioner 3 sak 630.000
24 | HARDIN LINGGUDE | Bisi 18 2 sak 840.000
25 | ISWAN SUKO BISI 18 5 sak 2.100.000
26 | JARWAN ABDJUL JH 3 sak 750.000
27 | SUPARMAN HAIPI Bisi 2 3 sak 945.000
28 | ALEX RUDJUA Bisi 18 1 sak 420.000
29 | UMAR KADIR Bisi 18 1 sak 430.000
30 | ARIPIN MALIK Bisi 18 1 sak 425.000
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No | Nama Jenis Jumlah Harga Total
pestisida
1 | SAPRUN URSILU | a. Rambo 1 Botol 65.000 65.000
2 | TAMRIN NIHALI | a. Roger 1 Gelong 225.000 495.000
b. Calaris 1 Gelong 270.000
3 | RIDWAN a. Noxone | 1 Botol 65.000 295.000
LAMUSU b. Roger 1 Botol 50.000
c. Calaris 1 Botol 140.000
d. Starmin | 1 Botol 35.000
4 | SAMSUDIN a. Squad 1 gelong 240.000 525.000
TAMBIYO b. Starmin | 1 botol 35.000
c. Primax | 1gelong 250.000
5 | SARCO HARUN a. 3 gelong 295.000 295.000
Basmilang
6 | WIRANTO a. Calaris 1 botol 100.000 160.000
NIHALI b. Noxone | 1 Botol 60.000
7 | RAHMAN a. Rambo 2 Botol 250.000 500.000
ULIYANI b. Noxone | 2 Botol 250.000
8 | SERMAN ADAM | a. Rambo 1 Gelong 370.000 740.000
b. Starmin | 1 Gelong 370.000
9 | EDI a. Calaris 1 Botol 150.000 150.000
10 | ADJON SUKO a. Calaris 1 Botol 160.000 210.000
b. Squad 1 Botol 50.000
11 | USMAN ABDJUL | a. Rambo 1 Gelong 270.000 270.000
55
12 | LANS NIHALI a. Calaris 1 Botol 110.000 145.000
b. Starmin | 1 Botol 35.000
13 | SUPANDRI NOHO | a. Roger 1 Botol 55.000 300.000
b. Noxone | 1 Gelong 245.000
14 | SALIM K ADAM | a. Rambo 1 Gelong 270.000 620.000
b. kaya 1 Gelong 350.000
bass
15 | WITON YUSUF a. Noxone | 1 Botol 60.000 160.000
b. Calaris 1 Botol 100.000
16 | MUSA LAKADJO | a. Squad 1 Botol 50.000 110.000
b. Rambo 1 Botol 60.000
17 | RABIA N PALA a. Ramason | 1 Botol 65.000 110.000
b. Dm 1 Botol 45.000
18 | IRFAN DJAINI a. Noxone | 1 Botol 60.000 160.000
b. Calaris 1 Botol 100.000
19 | BURHAN AGI a. Squad 1 Botol 60.000 60.000
20 | SUDIRMAN a. Squad 2 Botol 50.000 220.000
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USMAN b. Calaris 1 Botol 170.000
21 | RITON a. Rambo 1 Gelong 275.000 455.000
DJAKATARA 55 1 Botol 180.000
b. Calaris
22 | AHMAD a. 1 Botol 55.000 425.000
MAHMUD Dipaksone | 1 Botol 170.000
b. Calaris 1 Botol 60.000
c. Rambo 1 Botol 60.000
d. 1 Botol 40.000
Basmilang | 1 Botol 40.000
e. Amandi
f. Starmin
23 | LATIFAH a. Squad 1 Botol 50.000 160.000
MAHMUD b. Noxone | 1 Botol 60.000
c. Roger 1 Botol 50.000
24 | HARDIN a. Roger 1 Botol 50.000 100.000
LINGGUDE b. Squad 1 Botol 50.000
25 | ISWAN SUKO a. Squad 1 Gelong 250.000 410.000
b. Prima X | 1 Gelong 160.000
26 | JARWAN a. Rambo 1 Botol 65.000 100.000
ABDJUL 55 1 Botol 35.000
b. Starmin
27 | SUPARMAN a. Ornelia | 1 Gelong 290.000 565.000
HAIPI b. Calaris 1 Gelong 275.000
28 | ALEX RUDJUA a. Noxon 1 Botol 60.000 160.000
b. Calaris 1 Botol 100.000
29 | UMAR KADIR a. Squad 1 Botol 60.000 160.000
b. Starmin | 1 Botol 100.000
30 | ARIPIN MALIK a. Squad 1 Gelong 230.000 290.000
b. Starmin | 1 Botol 60.000
Jumlah 8.365,000
Lampiran 6. Penggunaan Pupuk Pada Responden
No | Nama Jenis pupuk | Jumlah Harga Total
1 | SAPRUN URSILU | a. Urea 75 Kg 110.000 235.000
b. Ponska 50 Kg 125.000
2 | TAMRIN NIHALI - - - -
3 RIDWAN a. Urea 200 Kg 140.000 275.000
LAMUSU b. Ponska | 40 Kg 135.000
4 | SAMSUDIN a. Urea 300 Kg 135.000 270.000
TAMBIYO b. Ponska 60 Kg 135.000
5 | SARCO HARUN - -
6 | WIRANTO a. Urea 100 Kg 140.000 275.000
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NIHALI b. Ponska | 40 Kg 135.000
7 RAHMAN a. Urea 200 Kg 140.000 260.000
ULIYANI b. Ponska | 80 Kg 120.000
8 | SERMAN ADAM | a. Urea 150 Kg 130.000 130.000
9 EDI a. Urea 50 Kg 140.000 275.000
b. Ponska | 20 Kg 135.000
10 | ADJON SUKO a. Urea 100 Kg 140.000 140.000
11 | USMAN ABDJUL | a. Urea 50 Kg 135.000 270.000
b. Ponska | 20 Kg 135.000
12 | LANS NIHALI a. Urea 50 Kg 95.000 205.000
b. Ponska | 20 Kg 110.000
13 | SUPANDRI NOHO | a. Urea 50 Kg 140.000 275.000
b. Ponska | 20 Kg 135.000
14 | SALIM K ADAM | a. Urea 400 Kg 140.000 275.000
b. Ponska | 160 Kg 135.000
15 | WITON YUSUF a. Urea 150 Kg 120.000 120.000
16 | MUSA LAKADJO | a. Urea 50 Kg 125.000 255.000
b. Ponska | 20 Kg 130.000
17 | RABIAN PALA a. Urea 50 Kg 150.000 150.000
18 | IRFAN DJAINI a. Urea 200 Kg 120.000 120.000
19 | BURHAN AGI a. Urea 200 Kg 125.000 125.000
20 | SUDIRMAN a. Urea 50 Kg 140.000 140.000
USMAN
21 | RITON a. Urea 100 Kg 110.000 240.000
DJAKATARA b. Ponska | 40 Kg 130.000
22 | AHMAD a. Urea 50 Kg 140.000 275.000
MAHMUD b. Ponska | 20 Kg 135.000
23 | LATIFAH a. Urea 50 Kg 115.000 250.000
MAHMUD b. Ponska | 20 Kg 135.000
24 | HARDIN a. Urea 100 Kg 120.000 250.000
LINGGUDE b. Ponska | 40 Kg 130.000
25 | ISWAN SUKO a. Urea 100 Kg 140.000 280.000
b. Ponska | 40 Kg 140.000
26 | JARWAN a. Urea 50 Kg 125.000 250.000
ABDJUL b. Ponska | 20 Kg 125.000
27 | SUPARMAN a. Urea 50 Kg 145.000 145.000
HAIPI
28 | ALEX RUDJUA a. Urea 50 Kg 120.000 255.000
b. Ponska | 20 Kg 135.000
29 | UMAR KADIR a. Urea 50 Kg 140.000 270.000
b. Ponska | 20 Kg 130.000
30 | ARIPIN MALIK a. Urea 50 Kg 140.000 270.000
b. Ponska | 20 Kg 130.000

6,280.000
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Lampiran 7. Penggunaan Tenaga Kerja Pada Responden

N | Nama Jenis TK Total

0 Penanaman Pemelihar Panen

aan
Upah Jumlah Up | Juml | Upa Jumlah
ah | ah h

1 | Saprun | 50.0 | 6x50.000=300. | - 1 12.0 | 4x12.000=48 | 438.0
ursilu 00 000 00 .000 00

2 | Tamri | 50.0 | 8x50.000=400. | - 1 10.0 | 7x10.000=70 | 470.0
n 00 000 00 .000 00
nihali

3 | Ridwa | 50.0 | 20x50.000=1.0 | - 1 10.0 | 5x10.000=50 | 1.050,
n 00 00.000 00 .000 000
lamusu

4 | Samsu | 50.0 | 26x50.000=1,3 | - 1 10.0 | 20x10.000=2 | 1,500.
din 00 00.000 00 00.000 000
tambiy
0

5 | Sarco |50.0 | 9x50.000=450. | - 1 12.0 | 12x12.000=1 | 594.0
harun | 00 000 00 44.000 00

6 | Wirant | 50.0 | 10x50.000=50 | - 1 10.0 | 5x10.000=50 | 550.0
0 00 0.000 00 .000 00
nihali

7 | Rahma | 50.0 | 23x50.000=1,1 | - 1 12.0 | 12x12.000=1 | 1,264.
n 00 50.000 00 14.000 000
uliyani

8 | Serma | 100. | 12x100.000=1, | - 1 10.0 | 6x10.000=60 | 1.800.
n 000 | 200.000 00 .000 000
adam

9 |edi 50.0 | 10x50.000=50 | - 1 10.0 | 4x10.000=40 | 540.0

00 0.000 00 .000 00

1 | Adjon |50.0 | 2x50.000=100. | - 1 10.0 | 5x10.000=50 | 150.0

0 | suko 00 000 00 .000 00

1 | Usman | 50.0 | 7x50.000=350. | - 1 10.0 | 2x10.000=20 | 370.0

1 | abdjul | 00 000 00 .000 00

1 | Lans 50.0 | 6x50.000=300. | - 1 10.0 | 4x10.000=40 | 340.0

2 | nihali | 00 000 00 .000 00

1 | Supan |50.0 | 11x50.000=55 | - 1 - - 550.0

3 | dri 00 0.000 00
suko

1 | Salim | 100. | 20x100.000=2. | - 1 15.0 | 8x15.000=12 | 2,120.

4 |k 000 | 000.000 00 0.000 000
adam

1 | Witon | 100. | 7x100.000=70 | - 1 10.0 | 7x10.000=70 | 770.0

5 | yusuf | 000 | 0.000 00 .000 00
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1 | Musa |- 1 - 1 -
6 | lakadj
0
1 | Rabia |50.0 | 5x50.000=250. 10.0 | 5x10.000=50 | 300.0
7 | npala |00 000 00 .000 00
1 | Irfan 50.0 | 15x50.000=75 12.0 | 10x12.000=1 | 870.0
8 | djaini |00 0.000 00 20.000 00
1 | Burha |- 1 10.0 | 5x10.000=50 | 50.00
9 |nagi 00 |.000 0
2 | Sudir |50.0 |5x50.000=250. 10.0 | 4x10.000=40 | 290.0
0 | man 00 000 00 .000 00
usman
2 | Riton |50.0 | 7x50.000=350. 10.0 | 5x10.000=50 | 400.0
1 | djakata | 00 000 00 .000 00
ra
2 | Ahma | 100. | 10x100.000=1. 12.0 | 4x12.000=48 | 1,048.
2 |d 000 | 000.000 00 .000 000
mahm
mud
2 | Latifah | 50.0 | 4x50.000=200. 10.0 | 3x10.000=30 | 230.0
3 | mahm | 00 000 00 .000 00
mud
2 | Hardin | 50.0 | 10x50.000=50 10.0 | 5x10.000=50 | 550.0
4 | linggu | 00 0.000 00 .000 00
de
2 | Iswan | 100. | 7x100.000=70 10.0 | 2x10.000=20 | 720.0
5 | suko 000 | 0.000 00 .000 00
2 | Jarwan | 100. | 3x100.000=30 12.0 | 3x12.000=36 | 336.0
6 | abdjul | 000 | 0.000 00 .000 00
2 | Supar | 50.0 | 2x50.000=100. 10.0 | 2x10.000=20 | 120.0
7 | man 00 000 00 .000 00
haipi
2 | Alex 50.0 | 7x50.000=350. 10.0 | 2x10.000=20 | 370.0
8 | rudjua | 00 000 00 .000 00
2 | Umar | 100. | 2x100.000=20 10.0 | 5x10.000=50 | 250.0
9 | kadir 000 | 0.000 00 .000 00
3 | Aripin | 50.0 | 6x50.000=300. 10.0 | 2x10.000=20 | 320.0
0 | malik |00 000 00 .000 00

Lampiran 8. Jumlah Pendapatan pada responden

No | Nama Jumlah pendapatan
1 SAPRUN URSILU 4.000.000

2 TAMRIN NIHALI 9,500.000

3 RIDWAN LAMUSU 11.000.000
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4 SAMSUDIN TAMBIYO 46.000.000
5 SARCO HARUN 1,500.000
6 WIRANTO NIHALI 16,500.000
7 RAHMAN ULIYANI 18,300.000
8 SERMAN ADAM 8,400.000
9 EDI 14.000.000
10 | ADJON SUKO 3,800.000
11 | USMAN ABDJUL 8.000.000
12 | LANS NIHALI 2,800.000
13 | SUPANDRI NOHO 4.000.000
14 | SALIM K ADAM 23.000.000
15 | WITON YUSUF 6,500.000
16 | MUSA LAKADJO 365.000

17 | RABIAN PALA 176.000

18 | IRFAN DJAINI 4.400.000
19 | BURHAN AGI 8,100.000
20 | SUDIRMAN USMAN 1.000.000
21 | RITON DJAKATARA 6.000.000
22 | AHMAD MAHMUD 10,400.000
23 | LATIFAH MAHMUD 800.000
24 | HARDIN LINGGUDE 17.000.000
25 | ISWAN SUKO 19.000.000
26 | JARWAN ABDJUL 3,500.000
27 | SUPARMAN HAIPI 400.000
28 | ALEXRUDJUA 300.000
29 | UMAR KADIR 7,500.000
30 | ARIPIN MALIK 5,500.000

Jumlah 6,500.255.241.000

Lampiran 9. Hasil Olah Data Penelitian

1. Biaya Benih

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Biaya Benih? .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Pendapatan




Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .4382 192 .163 8645068.079

a. Predictors: (Constant), Biaya Benih

47

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.964E14 1 4.964E14 6.642 .0163
Residual 2.093E15 28 7.474E13
Total 2.589E15 29
a. Predictors: (Constant), Biaya Benih
b. Dependent Variable: Pendapatan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -3.535E6 5.012E6 -.705 .486
Biaya Benih 32.869 12.754 438 2.577 .016
2. Pupuk
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Biaya Pupuk® .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Pendapatan



Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3442 .118 .087 9029309.185

a. Predictors: (Constant), Biaya Pupuk
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ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.063E14 1 3.063E14 3.756 .0632
Residual 2.283E15 28 8.153E13
Total 2.589E15 29
a. Predictors: (Constant), Biaya Pupuk
b. Dependent Variable: Pendapatan
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 389950.445 4.606E6 .085 .933
Biaya Pupuk 39.816 20.543 .344) 1.938 .063

a. Dependent Variable: Pendapatan

3. Pestisida

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Biaya Pestisida® .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Pendapatan



Model Summary
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4178 174 .144 8739615.924
a. Predictors: (Constant), Biaya Pestisida
ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.504E14 1 4.504E14 5.897 .0223

Residual 2.139E15 28 7.638E13

Total 2.589E15 29
a. Predictors: (Constant), Biaya Pestisida
b. Dependent Variable: Pendapatan

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.711E6 2.946E6 .920 .365

Biaya Pestisida 21.439 8.829 417 2.428 .022
a. Dependent Variable: Pendapatan
4. Tenaga Kerja

Variables Entered/Removed®
Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 Biaya Tenaga

Kerja® .|[Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Pendapatan



Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6392 .408 .387 7397710.429

a. Predictors: (Constant), Biaya Tenaga Kerja
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ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.057E15 1 1.057E15 19.309 .0009
Residual 1.532E15 28 5.473E13
Total 2.589E15 29
a. Predictors: (Constant), Biaya Tenaga Kerja
b. Dependent Variable: Pendapatan
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.447E6 2.137E6 677 .504
Biaya Tenaga Kerja 11.891 2.706 .639 4.394 .000

a. Dependent Variable: Pendapatan




Lampiran 10. Dokumentasi

Gambar 3.

Proses Wawancara Penelitian
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Gambar 4. Proses Wawancara Penelitian

Gambar 5. Proses Wawancara Penelitian
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Gambar 6. Jagung Siap Panen

Gambar 7. Jagung Setelah Panen
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ABSTRACT

RIFKIYANSYAH ABJUL. P2218041. FACTORS AFFECTING INCOME OF
CORN FARMING AT POTANGA VILLAGE, BOTUMOITO SUBDISTRICT,
BOALEMO DISTRICT

This research aims to know the effect of seeds costs, fertilizer costs, pesticide costs,
and labor costs on the income of corn farmers at Potanga Village, Botumoito
Subdistrict, Boalemo District. This research uses a quantitative method using
multiple regression analysis consisting of the variables of seeds costs (X1), fertilizer
costs (X2), pesticide costs (X3), and labor costs (X4). The number of samples.in this
study covers 30 respondents using the Slovin formula (20%). The rg& .
that the F-test has F-count > F-table at the 95% confidence level,
> 2.98. It means that the independent variable (X) signific
dependent variable (Y). \

Keywords: corn, income



ABSTRAK

RIFKIYANSYAH ABJUL. P2218041. FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PENDAPATAN JAGUNG DI DESA POTANGA
KECAMATAN BOTUMOITO KABUPATEN BOALEMO

Mengetahui faktor biaya benih, biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya tenaga kerja
berpengaruh terhadap pendapatan petani jagung di Desa Potanga Kecamatan
Botumoito Kabupaten Boalemo. Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi berganda yang terdiri dari variabel
biaya benih (X1), biaya pupuk (X2), biaya pestisida (X3) dan biaya tenaga kerja (Xa).
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden dengan meng unakan
rumus slovin (20%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil gj-Fdikefahui
bahwa Fnitung > Franel pada tingkat kepercayaan 95 % yaitu 13,776 % . Hal mi
berarti bahwa secara keseluruhan/simultan variabel bebas (X) w,n nyata
terhadap variabel terikat (). /&)

Kata kunci: jagung, pendapatan
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